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Abstrak — Jaringan broadband menjadi semakin penting
untuk mendukung berbagai tipe traffic, seperti voice, video, dan
data. Peningkatan penggunaan broadband dapat menyebabkan
menurunnya kualitas layanan, seperti latency dan jitter.
Wi-Fi adalah jenis broadband yang menggunakan gelombang
radio untuk mengirimkan data. OpenWiFi adalah solusi
inovatif untuk meningkatkan kapasitas jaringan Wi-Fi.
OpenWiFi menawarkan fitur canggih, seperti Controller,
Passpoint, dan OpenRoaming, serta QoS management untuk
memastikan kualitas layanan yang baik.
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, jaringan Wi-Fi
OpenWiFi di Lab Telecom Infra Project memiliki kinerja yang
baik. Bitrate rata-rata di semua ruangan berada di atas 4 Mbps,
yang merupakan batas bandwidth yang ditentukan. Jitter juga
berada dalam batas yang dapat diterima, dengan 95% nilai
jitter berada di bawah 50 milidetik.
Sebelum penerapan QoS, bitrate rata-rata per perangkat dapat
mencapai 13-15 Mbps, tetapi dengan penerapan QoS, bitrate
rata-rata per perangkat turun menjadi 4-5 Mbps. Namun,
penurunan bitrate ini juga diikuti dengan peningkatan
stabilitas dan Konsistensi Kkinerja jaringan. Dengan QoS,
jaringan Wi-Fi OpenWiFi dapat menyediakan layanan yang
lebih baik bagi semua pengguna, termasuk pengguna yang
membutuhkan bandwidth tinggi untuk aplikasi-aplikasi
tertentu.

Kata kunci— Wi-Fi, OpenWiFi, Quality of Service

L. PENDAHULUAN

Komunikasi jaringan broadband dapat digunakan di
berbagai antarmuka, termasuk koneksi kabel seperti Ethernet
dan kabel serat optik, serta teknologi nirkabel seperti WiFi,
Jjaringan seluler (3G, 4G, 5G), koneksi satelit, dan teknologi
baru lainnya.[3]

Salah satu standar teknologi wireless yang paling populer
adalah Wi-Fi. Wi-Fi atau WLAN yang menggunakan standar
IEEE 802.11 adalah protocol yang sangat populer untuk
koneksi nirkabel. Berdasarkan prakira jaringan visual indeks
Cisco, Pada tahun 2022 sebanyak 51% traffic di internet akan
datang dari Wi-Fi. IEEE 802.11 sendiri berada di frekuensi
2.4 GHz, 5 GHz, 6 GHz, dan 60 GHz[4]. Diharapkan untuk
kedepan nya pada 802.11be jaringan Wi-Fi dapat
mengakomodasi latensi sangat rendah dan keandalan traffic
yang sangat tinggi.
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Wi-Fi atau Wireless Fidelity merupakan standar yang
digunakan Jaringan Lokal Nirkabel (Wireless Local Area
Network — WLAN) yang menggunakan standar 802.11[5].
Istilah ini diprakarsai oleh organisasi WI-FI Alliance.
Awalnya WI-Fi bertujuan untuk perangkat nirkabel dan
jaringan lokal (LAN). Wi-Fi memiliki kecepatan yang jauh
lebih tinggi dibanding modem kabel tercepat sekalipun. Wi-
Fi hanya bekerja pada perangkatan yang telah dikonfigurasi
dengan Wi-Fi certified Radio.

Wi-Fi memiliki empat variasi berdasarkan spesifikasi
IEEE 802.11, yaitu: 802.11a, 802.11b, 802.11g, dan
802.11n[6]. Spesifikasi b merupakan produk pertama Wi-Fi.
Saat ini teknologi Wi-Fi telah berkembang sampai generasi
ke-7 dengan standar 802.11be.

WiFi ditemukan dan pertama kali dirilis untuk konsumen
pada tahun 1997 ketika sebuah komite yang disebut 802.11
dibuat. Hal ini mengarah pada penciptaan IEEE802.11, yang
mengacu pada seperangkat standar yang mendefinisikan
komunikasi untuk jaringan area lokal nirkabel (WLAN).
Setelah ini, spesifikasi dasar untuk WiFi ditetapkan,
memungkinkan transfer data dua megabyte per detik secara
nirkabel antar perangkat. Hal ini memicu pengembangan
peralatan prototipe (router) untuk mematuhi IEEE802.11,
dan pada tahun 1999, WiFi diperkenalkan untuk penggunaan
di rumah.

Dalam bisnis komunikasi, WiFi telah menjadi salah satu
bidang yang sangat sukses. Pendapatan industri dari WiFi
telah melebihi $1 miliar per tahun dan diperkirakan akan
mencapai lebih dari $4 miliar pada tahun 2007[7]. Awalnya,
WiFi hanya merupakan fitur tambahan yang tersedia melalui
kartu antarmuka PCMCIA, namun sekarang telah menjadi
fitur bawaan pada berbagai perangkat pengguna.

WiFi juga terlihat dari minat yang tinggi di media massa.
Seiring berjalannya waktu, WiFi tidak lagi dianggap hanya
sebagai perangkat jaringan baru, melainkan sebagai alat yang
membawa revolusi akses internet broadband yang bebas
untuk semua orang.

WiFi merupakan contoh luar biasa bagaimana solusi
untuk masalah kecil seperti perluasan jaringan nirkabel dari
Ethernet dapat menjadi dasar dari visi yang lebih besar, yaitu
mobilitas broadband di mana-mana. Kami fokus pada
layanan WiFi yang dirancang untuk mendukung kebutuhan
profesional yang sering bepergian. Melalui upaya ini, kami
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mengidentifikasi empat area utama yaitu kemudahan
penggunaan, keamanan, mobilitas, dan manajemen jaringan.

Selain itu salah satu faktor yang menjadi peranan penting
dalam penggunaan Wifi yang baik yaitu dengan adanya
penerapan Management Wifi. Manajemen Wi-Fi yang efektif
terdiri dari pemantauan perangkat yang membuat dan
menggunakan jaringan Wi-Fi, menganalisis lalu lintasnya,
dan memecahkan masalah perlambatan yang dapat
memengaruhi  pengalaman pengguna akhir. Secara
keseluruhan, manajemen Wi-Fi bertujuan untuk menghindari
downtime dan mencegah perangkat nakal mengakses
jaringan. Manajemen Wi-Fi sangat penting untuk jaringan
bisnis berskala besar dan dinamis.

Ketika terjadi pemadaman pada jaringan Wi-Fi, atau jika
kekuatan sinyal tidak memadai di area tertentu, pengguna
akhir tidak dapat melakukan pekerjaan mereka. Di era ketika
banyak karyawan mengandalkan perangkat seluler seperti
laptop dan smartphone, manajemen jaringan yang Kritis
menggabungkan praktik terbaik untuk jaringan

Wi-Fi, bukan hanya jaringan kabel. Dengan manajemen
jaringan Wi-Fi yang memadai, admin dapat memastikan
pemadaman dapat diperbaiki dengan cepat dan tidak
memengaruhi produktivitas bisnis. Pada saat yang sama,
admin dapat mengawasi perangkat yang tidak sah atau titik
akses jahat yang dapat menyusup ke jaringan dan
menyebabkan potensi kehilangan data - lagipula, biasanya
jaringan Wi-Fi sangat dinamis, dengan perangkat yang keluar
dan bergabung dengan jaringan secara terus menerus, yang
berpotensi mengakibatkan kerentanan.

Untuk manajemen Wi-Fi yang efektif, user harus
memiliki wawasan tentang berbagai perangkat yang relevan,
termasuk titik akses, router, dan perangkat klien. Untuk
mengelola perangkat-perangkat ini secara efektif, user harus
memastikan bahwa perangkat-perangkat tersebut memiliki
perangkat keras yang diperbarui, dikonfigurasi dengan benar,
dan diotorisasi untuk berada di jaringan Wi-Fi

1L KAJIAN TEORI
A. WiFi
Wi-Fi, kependekan dari Wireless Fidelity, adalah
teknologi komunikasi nirkabel yang memungkinkan

perangkat terhubung ke internet dan jaringan area lokal tanpa
memerlukan kabel fisik. Teknologi ini memanfaatkan
gelombang radio untuk mengirimkan data antar perangkat,
sehingga memungkinkan konektivitas dan mobilitas tanpa
batas. Standar Wi-Fi yang paling banyak digunakan untuk
lingkungan dalam ruangan adalah IEEE 802.11n, juga
dikenal sebagai Wi-Fi 4, yang memberikan kecepatan
transfer data yang lebih cepat dan jangkauan yang lebih luas
dibandingkan dengan pendahulunya[8]. Dalam beberapa
tahun terakhir, fokus telah bergeser ke arah peningkatan
manajemen Quality of Service (QoS) dalam jaringan Wi-Fi.
Manajemen QoS memainkan peran penting dalam
mengoptimalkan kinerja jaringan dengan memprioritaskan
jenis lalu lintas data tertentu, memastikan streaming video
yang lebih lancar, panggilan VoIP, dan pengalaman bermain
game online[9]. Teknik QoS tingkat lanjut seperti
pembentukan lalu lintas, prioritas paket, dan pengarahan
band telah diimplementasikan untuk meningkatkan
pengalaman pengguna secara keseluruhan di lingkungan
yang padat, di mana banyak perangkat bersaing untuk
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mendapatkan bandwidth. Upaya ini bertujuan untuk
menghadirkan koneksi Wi-Fi yang stabil, andal, dan efisien,
yang memenuhi tuntutan gaya hidup modern yang
terkoneksi.

B. OpenWiFi

OpenWiFi adalah sistem perangkat lunak Wi-Fi sumber
terbuka yang dikembangkan oleh komunitas yang bertujuan
untuk mendobrak kungkungan vendor dan mempercepat
inovasi layanan Wi-Fi. Ini adalah sistem terpilah, yang berarti
komponen perangkat lunak dan perangkat keras dipisahkan,
sehingga memungkinkan fleksibilitas dan pilihan yang lebih
besar[10]. OpenWiFi mencakup SDK pengontrol cloud dan
firmware Access Point (AP) tingkat perusahaan, yang
dirancang dan divalidasi untuk bekerja bersama dengan
mulus[10].

C. Docker

Docker adalah platform kontainerisasi yang kuat yang
memungkinkan pengembang untuk mengemas aplikasi dan
ketergantungannya ke dalam kontainer yang terisolasi.
Kontainer ini beroperasi secara independen dan konsisten di
berbagai lingkungan, sehingga lebih mudah untuk
menerapkan, mengelola, dan menskalakan aplikasi. Docker
bekerja dengan memanfaatkan virtualisasi tingkat OS untuk
membuat kontainer ringan yang berbagi kernel sistem host,
memungkinkan pemanfaatan sumber daya yang efisien dan
penyebaran yang cepat[11]. Pendekatan ini menghilangkan
masalah kompatibilitas dan memastikan aplikasi berjalan
dengan lancar, terlepas dari infrastruktur yang mendasarinya,
menjadikan Docker sebagai pengubah permainan dalam
praktik pengembangan dan penyebaran perangkat lunak
modern.

D. Access Point

Access Point (AP) adalah perangkat jaringan yang
bertindak sebagai hub pusat untuk komunikasi nirkabel
dalam jaringan area lokal (LAN)[12]. Hal ini memungkinkan
perangkat nirkabel seperti laptop, smartphone, dan perangkat
IoT untuk terhubung ke jaringan dan mendapatkan akses
internet. Access Point bertindak sebagai jembatan antara
perangkat nirkabel dan jaringan kabel, memfasilitasi
transmisi data di antara keduanya[l3]. Access Point
menggunakan sinyal frekuensi radio untuk berkomunikasi
dengan perangkat nirkabel dan mengubah paket data dari
format nirkabel ke kabel, memungkinkan konektivitas yang
mulus. Dengan peran pentingnya dalam menyediakan
konektivitas nirkabel, Access Point merupakan komponen
fundamental dalam  jaringan modern, memastikan
komunikasi nirkabel yang efisien dan dapat diandalkan untuk
berbagai aplikasi.

E. iPerf3

iPerf3 adalah alat sumber terbuka yang banyak digunakan
untuk menguji bandwidth dan kinerja jaringan. Alat ini
memungkinkan pengguna untuk mengukur kecepatan
transfer data antara dua titik akhir dalam jaringan,
memberikan wawasan yang berharga ke dalam kapasitas dan
efisiensi jaringan. iPerf3 bekerja dengan membuat koneksi
klien-server, di mana klien mengirimkan paket data ke server,
dan server mengukur throughput dan melaporkan
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hasilnya[14]. Ini mendukung berbagai parameter dan opsi,
membuatnya sangat serbaguna untuk melakukan tes kinerja
jaringan dalam skenario yang berbeda. Dengan
kemampuannya untuk mengukur kinerja jaringan secara
akurat, iPerf3 berfungsi sebagai alat penting bagi
administrator jaringan, peneliti, dan pengembang untuk
mengoptimalkan dan memecahkan masalah jaringan untuk
efisiensi dan keandalan yang optimal.

III. METODE.

Survey

h 4

Research
Specification

Config

A

v

Push
Configuration

v

Testing

GAMBAR 1.
Flowchart Configuration QoS

A. Survey

Tahap pertama pada penelitian ini adalah survey. Tahap
dilakukan untuk mendapaatkan informasi informasi dari
objek yang digunakan dalam penelitian ini. Terdapat tiga
proses survey dalam penelitian ini yaitu location visitation,
data gathering dan data processing.

B. Research Specification

Pada tahap ini mengacu pada rencana atau gambaran
detail terhadap penelitian ini. Tahap ini sangat perlu
dilakukan karena dapat membantu peneliti memahami tujuan
dari penelitian yang akan dilakukan.
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C. Configuration

Tahap selanjutnya yaitu configuration. Pada tahap ini
peneliti melakukan konfigurasi terhadap software dan
hardware yang digunakan.dalam penelitian ini.
D. Testing

Tahap terakhir yaitu testing. Pada tahap ini dilakukan
beberapa pengujian yang bertujan untukm mendapatkan hasil
yang sesuai dengan baik pada penelitian ini. Terdapat tiga
proses testing yang terdapat dalam penelitian ini yaitu
checking resource using htop, testing connection dan
checking speed.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan lagkah-langkah implementasi dari
provisioning QOS

A. Provisioning QoS
Berikut langkah-langkah Provisioning QoS yang
dilakukan:
1. Pertama buka OPENWIFI.wlan.local:8443, kemudian
masukan username dan password.

& B x

Q& it &

OpenWiFi'

VS
TELECOM INFRA FRCIF
N

GAMBAR 2.
Home Page OPENWIFI

2. Selanjutnya klik menu entities, lalu create sub entities
pada QoS

Inventory &

Users

GAMBAR 3.
Menu Entities

3. Kemudian buka sub-entities dokumetasi QoS yang baru
dibuat lalu create configuration. Selanjutnya klik
configuration lalu isi crate configuration nama, pilih
jenis device tipe eap101, dan pilih inherit, setelah itu klik
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import configuration lalu masukan file json kemudian

save.

Y Configuration
OpenWiFi ‘ 9 e

A

Enttios

[ wain |

600G

Metrics | serv

GAMBAR 4.

Menu Create Configuration

Pastikan Device yang dipilih sama agar konfigurasi dapat
dijalankan. Inherit menyatakan bahwa konfigurasi mengikuti
OPENWTIFI TIP bagi device yang akan digunakan.

4. Selanjutnya klik edit dan pilih service, kemudian

tambahkan quality-of-service pada subsections. Setelah
itu masukan bandwidth 5 Mbps sebagaimana bagian
pengujian terhadap QoS.

a

Configuration & £ DetautUser
operie || onfiguration @ 7] |
[ sovs |
Entites
General Information B | | auityof service
nvertory
e soctots O
Opurtors e - £
o ot oo
Uses :
Subsachons. Eandwdh.down @
Sysum
——— X v
Bulk Detection
Wout °
o ®
5 pors
GAMBAR 5.

Menu Configuration Service

Kemudian klik classifier, masukan dscp sesuai ketentuan
pengujian serta port dan fgdn. DNS yang digunakan
dapat dilihat melalui inspect element saat berselancar di
internet pada website tertentu. Port yang digunakan juga
harus sesuai dengan layanan yang ingin digunakan.

Configuration @

OpenWiFl - S— C QWM",.
coms || [ e
— : ®
e 9
tpkin
Marage s 8 e
GAMBAR 6.

Setting Classifiers Configuration

Berikut merupakan gambar DSCP Classification

e-Proceeding of Engineering : Vol.11, No.2 April 2024 | Page 1085

Avcess Layer - Ingress Traffic classification
I A
Network Conrel. €5 1 67
v s
Multimedin APl 4

Critical Data AFZl 3
Bulk-Data s 2

Application Examples

SCCP SIP,H.323, Vedio Conf,CCTV stream
HTTPS, Email, LDAP,CRM
FTP Backup, IPTY (any IPvd traffic)

class-default o0 Unclassified traffic, IPv6, Broadcast

GAMBAR 7.
DSCP Classification

Dari gambar klasifikasi DSCP diatas, pada penelitian ini
menggunakan klasifikasi fqdn dengan
multimedia dengan PHB

traffic class untuk
AF41 dan port yang digunakan

untuk pengujian dengan traffic class scavenger dengan PHB
CS1

6.

Setelah itu masukan fgdn yang digunakan untuk manage
dns pada cs 1 yaitu *googlevideo.com yang merupakan
domain untuk streaming youtube.

&

configuration.quality-of-service.classifier[1].dns

fqdn * suffix-matching *

«©

reclassify

«©
€D

googlevideo.com true

Page1of1 Gotopage 1 Show 10 v

GAMBAR 8.
Manage DNS CS 1

Kemudian masukan fgdn yang digunakan untuk manage
dns pada AF 41 yaitu *zoom.us dan zoomonprem.com
yang merupakan domain untuk video conference zoom
sedangkan *stream.meet.google.com dan
*meet.google.com untuk video conference google meet.

configuration.quality-of-service.classifier[0].dns

=10}

fqdn suffix-matching reclassify * m
s ~e e
—— e -
stream.meet google.com true true
meet goge com e e
Page 10of 1 Gotopage 1 Show 10
GAMBAR 9.

Manage DNS AF 41

Selanjutnya masukan port lalu klik manage port lalu add
protocol tcp tambahkan port 443 dengan range — end 443
serta port 80 dengan range — end 80, dan tambahkan port
4000 untuk testing pada Iperflalu klik save.
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g
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GAMBAR 10.
Set Up Port

Port yang akan digunakan yaitu 443 dan 80. Port 443
digunakan untuk mengamankan layanan browser web atau
HTTPS, sedangkan port 80 untuk server yang dapat diakses
untuk client. Kedua port ini sesuai dengan layanan streaming
yang akan digunakan karena web based.

9. Setelah itu klik interfaces, lalu pilih port WAN untuk
menyambungkan router ke koneksi internet. Kemudian
setting port WAN dengan masukan subnet 10.30.1.45/24
sebagai Ip dari Access Point dan masukan gateway
10.30.1.5 sebagai router yang bertugas meneruskan lalu

lintas suatu jaringan ke jaringan lain atau ke internet.
| Wi s [ p— 2 B

= 8 6=

7l I
Configuration @ 8 e )
VAN jupsream| | LAN doaniaTean
sy | a8
Gensral
5 o
rarm 0 o @ sdactpats 9
B v o = o % o
= Lage v e bt o @ howmid e
-
5 e SR Rl
I P A "
[ATY (R me— s
@ odeny B stk @
' nEs &
= v e i
GAMBAR 11.

Configuration Interfaces WAN

10. Selanjutnya klik details lalu masukan interval sesuai
kebutuhan untuk melihat hasil monitoring. Kemudian
setting interval menjadi 30 detik agar dapat mengoleksi
data bitrate dengan optimal.

=
Start Monitoring [x)
hame*

P
Iniereal®

WL Seconds

Helsron®

i L oDas

Monior Sus Yarass

GAMBAR 12.
Menu Monitoring

11. Kemudian klik menu inventory, lalu klik view details.
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GAMBAR 13.
Menu Inventory

12. Selanjutnya pilih parent yang sesuai dengan sub entities
yang telah dilakukan konfigurasi QoS, kemudian klik
tombol push konfigurasi pada gambar pesawat dikanan

atas.
OO B X | @ ooy

€ c o4 103016084300

- o x

Edit Inventory

000000

RRM

Inherit

Device Type

especor_capt0t

Release Candidates Only

Femware Upgrade

Ignore Confguration Overndes

GAMBAR 14.
Set Up Inventory

13.

Setelah di klik tombol push konfigurasi, tunggu beberapa

saat. Kemudian konfigurasi telah berhasil dijalankan
seperti gambar dibawah ini.

Wamings

i
[ {0 fradiosf0) Selectud

TP —

s ol T auie 53, fulling

GAMBAR 15.
Push Configuration
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Berikut adalah hasil yang didapati setelah melakukan
Provisioning QoS:

TABEL 1.
Perbandingan Sebelum dan Sesudah Konfigurasi QoS

() SPEEDTEST
(© UNDUH 1) UNGGAH

130 14

Pingr:®4 ©3% O3 Jitter 1< 9

() SPEEDTEST
1) UNGCAHMbps

il

H 220

(© UNDUH Mbps

iy

Pingms @5 (866 ®Jditterms 1

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengumpulan data
kita dapat melihat bahwa terdapat perbedaan kecepatan yang
signifikan setelah pengaplikasian provisioning QoS. Hal
tersebut dapat kita simpulkan dengan pengambilan data
sebelum dan sesudah provisioning QoS terpasang.
Pengambilan data kita dapat lakukan dengan layanan
pengujian kecepatan yang disediakan secara gratis oleh
Ookla. Pengetesan berjalan dengan cara klien pengirim pesan
ke server terdekat, setelah pesan tersebut diterima server akan
mengirim kembali pesan.

Hasil akhir yang diperoleh setelah melakukan konfigurasi
QoS pada sistem OpenWiFi, dapat disimpulkan bahwa
konfigurasi tersebut memiliki dampak positif terhadap
pengelolaan bandwidth dan performa jaringan secara
keseluruhan. Sebelum konfigurasi dilakukan, bandwidth
yang tersedia untuk download mencapai 13.5 Mbps,
sementara untuk upload mencapai 14 Mbps. Namun, ini
menyebabkan potensi fluktuasi dalam kualitas layanan,
terutama jika ada banyak perangkat yang bersaing untuk
bandwidth yang sama.

Setelah melakukan konfigurasi QoS, yang bertujuan
untuk mengalokasikan bandwidth dengan lebih efisien dan
adil, terjadi penurunan dalam jumlah bandwidth yang
tersedia, yaitu sebesar 4.59 Mbps untuk download dan 4.67
Mbps untuk upload. Meskipun angka ini lebih rendah
daripada sebelumnya, hal ini sejalan dengan target yang telah
ditetapkan, yaitu 5 Mbps. Dalam hal ini, kualitas layanan
menjadi lebih stabil dan dapat diandalkan, karena alokasi
bandwidth yang lebih terkontrol. Hasil ini menunjukkan
bahwa QoS berhasil mengontrol aliran data dan memberikan
preferensi kepada aplikasi atau layanan yang memiliki
prioritas lebih tinggi.
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Dengan demikian, kesimpulan utama yang dapat diambil
adalah bahwa konfigurasi QoS pada OpenWiFi telah berhasil
mengoptimalkan pengelolaan bandwidth, menjaga stabilitas
jaringan, dan memastikan bahwa layanan-layanan atau
aplikasi-aplikasi yang lebih penting mendapatkan prioritas
yang sesuai. Dengan ini OpenWiFi dapat menjadi
rekomendasi alternatif yang mumpuni bagi dunia industri di
berbagai bidang

V. KESIMPULAN.

Dalam bab ini, dilakukan implementasi sistem
OpenWiFi yang merupakan perangkat lunak open source
untuk mengelola jaringan Wi-Fi. Proses implementasi ini
mencakup tahapan utama, yakni provisioning, integrasi akses
poin, dan konfigurasi Quality of Service (QoS). Proses
provisioning dimulai dengan langkah-langkah seperti
instalasi Docker, pengunduhan repositori OpenWiFi, dan
manajemen kontainer menggunakan Docker Compose.
Hasilnya adalah penyiapan port yang diperlukan untuk
OpenWiFi. Selanjutnya, tahap integrasi akses poin
melibatkan pengaturan alamat IP server, impor sertifikat ke
akses poin, dan konfigurasi file host. Proses ini
memungkinkan akses poin terhubung dengan server.
Konfigurasi QoS menjadi fokus selanjutnya, yang diawali
dengan identifikasi kebutuhan, penelitian spesifikasi seperti
jitter, delay, dan throughput, serta pembuatan konfigurasi
yang sesuai. Setelahnya, konfigurasi tersebut
diimplementasikan pada akses poin dan diuji guna
memastikan pemenuhan kebutuhan. Proses provisioning QoS
melibatkan sejumlah langkah seperti login ke OpenWiFi,
pembuatan sub-entities, konfigurasi, pengaturan layanan, dan
pengaturan port. Tujuan utama adalah pengelolaan
bandwidth yang lebih efisien dan adil.

Hasil akhir implementasi ini mencerminkan perubahan dalam
alokasi bandwidth sebagai berikut:

Sebelum konfigurasi QoS, bandwidth download sebesar 13.5
Mbps, dan bandwidth upload sebesar 14 Mbps. Setelah
konfigurasi QoS, bandwidth download berkurang menjadi
4.59 Mbps, dan bandwidth upload menjadi 4.67 Mbps.
Meskipun terdapat penurunan bandwidth, hal ini sesuai
dengan target yang telah ditetapkan, dan QoS berhasil
meningkatkan pengelolaan jaringan. Pada tahap penggunaan
sistem OpenWiFi, pengguna tidak akan mengalami
perbedaan dalam penggunaan Wi-Fi biasa, sementara
penyedia layanan dapat menyiapkan, mendaftarkan, dan
mengelola jaringan sesuai kebutuhan mereka.
Kesimpulannya, implementasi sistem OpenWiFi berhasil
meningkatkan pengelolaan bandwidth dan stabilitas jaringan.
Ini menjadikan OpenWiFi sebagai solusi yang berpotensi
untuk berbagai sektor industri yang memerlukan manajemen
jaringan Wi-Fi yang efisien dan dapat diandalkan.
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